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Abstract

One type of insect, namely butterflies, comes from the order lepidoptera which has a significant
role in maintaining the ecosystem. The buffer zone of the Gunung Leuser National Park is known
as a conservation area and also as an ecotourism area utilized by the local community. The
diversity of butterfly species that live in the Tangkahan Area of the Gunung Leuser National Park
and oil palm plantations is the subject of this study. This study was conducted to calculate the
number and variation of butterfly species diversity in the Tangkahan Buffer Zone of the Gunung
Leuser National Park and oil palm plantations based on their active times in the morning and
evening. The research method used in observing the diversity of butterflies is the pollard transect
method with purposive sampling technique. The 350-meter transect path will be carried out in 2
habitats, namely forests and oil palm plantations. Each section consists of 10 plots. The plot size
is 20 x 20 meters with a distance between plots of 50 meters. In the Buffer Zone of Gunung Leuser
National Park (TNGL) there are 4 butterfly families with 14 species with 66 types of individual
butterflies. While in the habitat of oil palm plantations only 1 family was found with 3 species of
butterflies. And 12 types of individual butterflies.
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PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara yang mendapat julukan megabiodiversity yaitu negara yang
memiliki tingkat keanekaragaman hayati sangat tinggi. Salah satu biodiversitas yang melimpah
di Indonesia adalah kupu-kupu. (Kurniawan et al., 2020). Menurut Nikmah et al. (2021), di
Indonesia terdapat sekitar 2.000 spesies kupu-kupu dan 26 spesies diantaranya termasuk ke dalam
red list atau daftar spesies yang dilindungi IUCN (International Union for the Conservation of
Nature and Natural Resources). Kupu-kupu termasuk ke dalam ordo Lepidoptera yaitu ordo
kedua kelas besar serangga. Dalam kelas serangga, kupu-kupu merupakan indikator terbaik
dengan jumlahnya yang banyak, generasi dan pergerakan yang pendek, dan memiliki kepekaan
yang sangat tinggi terhadap perubahan lingkungan (Bibi et al., 2022). Kupu-kupu adalah serangga
yang memiliki sayap bercorak dan berwarna indah. Keberadaan kupu-kupu mempunyai peran
yang sangat penting bagi suatu ekosistem. Kupu-kupu dapat menjadi polinator karena dapat
membantu penyerbukan pada tumbuhan berbunga, selain itu kupu-kupu dapat dijadikan
bioindikator kualitas lingkungan karena kupu-kupu sangat peka atau sensitif terhadap perubahan
lingkungan (Sebua et al., 2020). Kupu-kupu dapat ditemukan pada berbagai ekosistem dan kupu-
kupu cenderung cocok pada lingkungan yang sejuk dengan intensitas cahaya yang lebih banyak
untuk melakukan aktivitasnya, misalnya pada wilayah taman, hutan, dan sungai (Fautama et al.,
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2022). Ruslan et., al (2023),.Habel et al (2019) menyatakan bahwa bahwa keanekaragaman kupu-
kupu tergantung pada kondisi habitat yaitu dipengaruhi oleh faktor biotik (tumbuhan inang,
parasitoid, dan predator) dan abiotik (suhu, intensitas cahaya, kelembaban, dan curah hujan) dan
Penurunan kualitas lingkungan karena adanya peningkatan pembangunan, konversi lahan, dan
kerusakan habitat alami dapat menyebabkan keanekaragaman kupu-kupu menjadi terganggu dan
berpotensi terjadi kepunahan.

Sebagai daerah penyangga Taman Nasional Gunung Leuser (TNGL) Tangkahan
mempunyai hamparan hutan hujan tropis dataran rendah yang luas dan kaya akan
keanekaragaman hayati, termasuk kupu-kupu, burung, dan mamalia, termasuk orang utan
Sumatera (Dahelmi, 2010). Habitat dari Kawasan penyangga tangkahan ini merupakan perubahan
habitat alami menjadi habitat buatan manusia sebagai ekowisata. Maka diharapkan banyak jenis
kupu-kupu yang dapat ditemukan di Kawasan Penyangga Taman Nasinal Gunung Leuser agar
dapat upaya pelestarian kupu-kupu. Dan juga kupu-kupu diharapkan dapat di jumpai di
perkebunan kelapa sawit yang dimana juga sebagai lokasi yang bisa dikatakan tempat untuk kupu-
kupu hidup. Perkebunan kelapa sawit dianggap menurunkan keanekaragaman hayati, namun
keberadaan areal bernilai konservasi tinggi dapat digunakan untuk menurunkan anggapan
tersebut. Kelapa sawit merupakan komoditi perkebunan yang memiliki peran penting bagi
perindustrian dan pembangunan ekonomi Indonesia. Dalam mengurangi berbagai dampak negatif
secara ekologi di perkebunan kelapa sawit maka RSPO (Roundtable on Sustainable Palm Qil)
mengusung Nilai Konservasi Tinggi (NKT) di dalam salah satu syarat sertifikasi perkebunan
kelapa sawit agar dapat berkelanjutan (Nurjannah et al., 2016). Adanya NKT ini masuk kepada
salah satu kriteria yang ditetapkan oleh RSPO dan ISPO, Sementara adapun salah satu aspek
penting bagi pengumpulan data yang di perlukan untuk proses pengelolaan berupa keragaman
makhluk hidup yang ada di dalam kawasan NKT tersebut (Nahlunnisa et al., 2016). Maka dari itu
dilakukan nya penelitian pada Perkebunan Kelapa Sawit juga guna mengetahui apakah
keberadaan jenis kupu-kupu banyak di jumpai agar diketahui dalam pelestariannya dan akan
adanya NKT sesuai dengan wilayah nya. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk
menginventarisasi keanekaragaman jenis kupu-kupu di Kawasan penyangga Tangkahan Taman
Nasional Gunung Leuser dan Perkebunan Kelapa Sawit.

BAHAN DAN METODE

Tempat dan Waktu

Penelitian ini dilakukan di kawasan Penyangga Tangkahan, Taman Nasional Gunung
Leuser dan perkebunan kelapa sawit, dari Juni hingga Agustus 2023. Alat yang digunakan
dalam penelitian ini adalah Net Berdiameter 20 cm, kamera DSLR 6000 D, Hygrometer, pacak
kayu, tali, thermometer, lux meter, pulpen, dan pisau.
Bahan yang digunakan saat penelitian yaitu: Tally sheet.

Metode Penelitian

Metode penelitian pengamatan keanekaragaman kupu-kupu yaitu menggunakan
metode Pollard transect dengan teknik purposive sampling. pollard transect adalah metode
inventarisasi dengan menarik satu jalur transect yang dibagi menjadi beberapa plot sesuai
dengan jalur yang telah ditentukan. jalur transek sepanjang 350 meter yang akan dilakukan
di 2 habitat yaitu di hutan dan di kebun kelapa sawit. Setiap bagian terdiri dari 10 jumlah plot
dan dilakukan Teknik observasi pengamatan di setiap bagian. Setiap plot berukuran 20 x 20
m, jarak antar plot 50 m, dan ada 5 plot. Setiap plot memiliki durasi waktu pengamatan selama
20 menit(Irni et al., 2016). Menurut Dahelmi et al, (2010) menyatakan bahwa kupu-kupu aktif
pada pagi hari pukul 09.00-11.00 WIB dan sore hari pukul 14.00-16.00.data yang
dikumpulkan berupa jumlah jenis dan jumlah individu kupu-kupu. Gambar 5 menunjukkan
jalur pengamatan pollard transect.
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Gambar 1. Penentuan Jalur

Pelaksanaan Penelitian

Persiapan lokasi : Lokasi yang digunakan adalah Kawasan Penyangga Taman Nansional
Gunung Leuser dan Perkebunan Kelapa Sawit. Penentuan Jalur : Pada saat penentuan jalur
dengan Panjang transek 350 meter dengan waktu 3 jam (180 menit) selama pengamatan.
Pengamatan : Data yang diamati yaitu jenis kupu-kupu dan faktor abiotik (suhu,kelembapan,
intensitas cahaya). Jumlah jenis dan jumlah individu menurut famili dilihat dengan Microsoft
Excel 2013, dan hitungan indeks keanekaragaman Shannon-Wiener, kekayaan margalef, dan
kemerataan jenis (Maguran 1998). Untuk menganalisis data, berikut rumusnya.

Analisis data

Indeks Keanekaragaman Shannon Wiener

H’ = =X piInpi
pi=%
N
Keterangan:
H’ = Indeks Keanekaragaman Shannon Wiener
ni = Jumlah Individu Jenis Ke-i
N = Jumlah Individu Seluruh Jenis (Odum, 1993)
Indeks Kekayaan Margalef
_ s-1
Dmg_ In(s)
Keterangan:
Dmg = Indeks Kekayaan Margalef
S = Jumlah Jenis Yang Ditemukan
Ln = Jumlah Individu Seluruh Jenis

Indeks Kemerataan

- H/1
T (s)
Keterangan:
E = Indeks Kemerataan Jenis
H’ = Indeks Keanekaragaman Shannon Wiener
S = Jumlah Jenis Yang Ditemukan Indeks Ini Menunjukkan Pola Sebaran Satwa, Yaitu

Merata Atau Tidak (Wahyuni et al., 2014)
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Di Kawasan Penyangga Tangkahan Taman Nasional Gunung Leuser, ditemukan
sebanyak 14 spesies kupu-kupu yang terdiri dari 4 Famili. Famili tersebut merupakan
Famili Nymphalidae, Famili Pieridae, Famili Lycaenidae dan Famili Papilionidae. Dari
hasil yang dilihat di tabel 1. bahwa ada jenis famili kupu-kupu yang sangat mendominasi
dibandingkan dengan famili lain nya. Yang dimna famili Nymphalidae merupkan jenis
kupu-kupu yang banyak di jumpai di Kawasan Penyangga Taman Nansional Gunung
Leuser, khususnya di daerah pinggiran sungai. Hal ini dikarenakan Kupu-kupu famili
Nymphalidae memiliki persebaran yang luas dan merupakan famili terbesar dalam ordo
Lepidoptera. Jika dilihat dari hasil di atas dapat disimpulkan bahwa jumlah famili yang
paling banyak ditemukan yaitu di daerah pinggiran sungai. Pada saat jam 09:00-11:00
wib jumlah spesies paling banyak ditemukan di bebatuan pinggiran sungai. Karena pada
saat pagi hari kupu-kupu sudah mencari pakan. Pinggiran sungai Kawasan Penyangga
Taman Nasional Gunung Leuser banyak ditemukan jenis pakan dari kupu-kupu hal ini
disebabkan aktivitas dari masyarakat yang banyak melewati daerah tersebut sehingga
banyak jenis pakan seperti buah-buahan yang tidak habis atau dibuang dengan sengaja
pada saat masyarakat atau pengunjung melintas di pinggiran sungai tersebut.

Tabel 1. Hasil Penelitian Kupu-Kupu Di Kawasan Penyangga Tangkahan Taman Nasional
Gunung Leuser.

Nama Jenis Jumlah Famili
Jenis
Faunis canens 16 Nymphalidae

Euploea mulciber

Melanitis leda

Neptis leuco paros

Lexias dirtea

Dophla evelina

Neptis hylas

Graphium doson

Papilio helenus

Graphium agamemnon

Graphium evemon

Acytolepis puspa

Jamides celeno

Cepora nadina 1 Pieridae

Di Kawasan Penyangga Taman Naisonal Gunung Leuser tidak di temukan 2 famili

yaitu Hesperidae dan Riodinidae. Menurut (Rahmawati, 2020) hal ini disebabkan karena
jenis kupu-kupu pada famili Hesperidae memiliki warna sayap yang buram dan gelap.
Kemudian lebih suka beraktivitas di dalam semak. Dan selain itu juga, spesies pada famili ini
lebih dikenal dengan kupu-kupu primitif dan mirip dengan kupu-kupu malam (ngengat).
Sedangkan famili Riodinidae, famili yang memiliki corak warna coklat kemerahan, dan
terkadang berwarna gelap. Famili Riodinidae tidak ditemukan selama penelitian, ini
disebabkan karena jumlah spesies dari famili ini sedikit. Menurut (Rahmawati,F., 2020)
bahwa famili Riodinidae mempunyai spesies yang sedikit di daerah sumatera yaitu 13 spesies

Papilionidae

Lycaenidae
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saja. Selain itu famili Riodinidae sulit untuk di jumpai karena kebiasaanya berada atau
hinggap di bawah permukaann daun pada saat istirahat seperti kupu-kupu malam (Ngengat).
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Grafik 1. Keanekaragaman, Kekayaan,Dan Kemerataan Kupu-kup Di
Kawasan Penyangga Tangkahan Taman Nasional Gunung Leuser

Keanekaragaman jenis (H') pada pagi 2,98 dan sore hari 2,86 yang menunjukan
bahwa Tingkat keanekaragaman jenis kupu-kupu sedang. Kekayaan jenis (Dmg) pagi hari
5,98 dan sore hari 5,48 menunjukan bahwa Tingkat kekayaan jenis kupu-kupu tinggi. dan
untuk kemerataan (E) pagi hari 0,84 dan sore hari 0,82 yang berarti Tingkat kemerataannya
kupu-kupu tinggi. Pada pagi hari jumlah jenis kupu-kupu yang ditemukan di Kawasan
Penyangga Taman Nasional Gunung Leuser lebih banyak dibandingkan dengan sore hari. Hal
ini di akibatkatkan oleh beberapa faktor salah satu nya faktor Abiotik yaitu, suhu,
kelembapan, dan intensitas Cahaya matahari. Menurut (Irni et al., 2016) faktor abiotik yang
susuai untuk kupu-kupu melakukan suatu aktivitas pada suhu 28-30°C, kelembapan udara
80-85%, dan intensitas Cahaya matahari 523-1159 Lux. Pada saat penelitian rata-rata suhu
28°C, kelembapan 81% dan intensitas Cahaya 2182 Lux pada Kawasan Penyangga Taman
Nasional Gunung Leuser. Dimana intensitas Cahaya pada sore hari yang terlalu tinggi
sehingga pada saat sore hari jumlah kupu-kupu lebih sedikit dibandingkan dengan pagi hari.
Faktor pendukung lain yang Dimana menurut (Irni et al.,2016) pada saat pagi hari kupu-kupu
aktif beraktifitas mencari pakan serta berproduksi sehingga pada saat itu juga jenis kupu-kupu
banyak di jumpai.

Tabel 2. Hasil Penelitian Kupu-Kupu Di Kawasan Penyangga Tangkahan
Taman Nasional Gunung Leuser

Nama Jumlah Spesies -
Spesies (Ekor) Famili | Gambar
Faunis .
16 Nymphalidae
canens
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Graphium evemon 6 Papilionidae
Acytolepis puspa 4 Lycaenidae
Jamides celeno 1 Lycaenidae
Cepora nadina 1 Pieridae

Menurut observasi yang dilaksanakan di daerah Perkebunan kelapa sawit, ditemukan
sebanyak 3 jenis kupu-kupu yang terdiri dari 1 Famili yaitu famili Nymphalidae. Kupu-kupu
yang ditemukan di perkebunan hanya 1 famili saja yaitu nymphalidae. menurut (Ginoga,.
2022) menyatakan faktor yang penting berlangsungnya hidup spesies kupu-kupu adalah
pakan bagi ulatnya. Di perkebunan pada saat peneliti jumlah pakan yang ditemukan hanya
sedikit sehingga jumlah kupu-yang ditemukan tidak banyak. Di perkebunan kelapa sawit jenis
kupu-kupu yang ditemukan hanya jenis famili Nymphalidae. Pada saat pengamatan spesies
kupu-kupu ditemukan di permukaan rumput yang Dimana kupu-pupu tersebut sedang
Melakukan aktivitas dalam mencari jenis pakannya ataupun kupu-kupu sedang berjemur
sebelum dia terbang. Hal ini di dukung oleh Lestari, (2018) menyatakan bahwa kupu-kupu
berjemur dibawah sinar matahari untuk menghangatkan tubuh sebelum terbang, dimana
sayap mereka menyerap sinar matahari. kupu-kupu Nymphalidae menyukai tanaman berbuah
seperti di perkebunan dan hutan sebab kupu-kupu tersebut bersifat polifag (memakan banyak
jenis tumbuhan). Sifat tersebut juga menjadikan famili Nymphalidae memiliki kemampuan
bertahan hidup yang lebih tinggi dari pada jenis lainnya. Sifat polifag ini sangat
memungkinkan famili Nymphalidae tetap dapat memenuhi kebutuhan makannya meskipun
tumbuhan inang utamanya tidak tersedia (Lestari et al., 2015). Pada saat penelitian di
Kawasan Penyangga Taman Nasional Gunung Leuser ada 4 famili yang diteumukan
sedangkan di kawasan perkebunan hanya 1 famili saja dan 3 famili lagi tidak ditemukan di
perkebunan kelapa sawit. Famili tersebut yaitu, Papiliodinidae, Lycadinidae, dan Pieridae.
Tabel 3. Hasil Penelitian Kupu-Kupu Di Perkebunan Kelapa Sawit
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Nama Jenis Jumlah Jenis Famili
Faunis caness 5
L;f ;:;f; 4 Nymphalidae
Melantinis|
leda

Famili Papiliodinidae sangat menyukai habitat semak dan tempat terbuka

(Rahmawati,F., 2020). selain itu Papilodinidae juga sangat menyukai hinggap di jenis bunga-

bungaan yang berwarna-warni, seperti Lantana camara (Asteraceae). Pada Perkebunan

kelapa sawit tidak adanya ditemukan jenis bunga-bungaan tersebut, dan boleh dikatakan

hanya sedikit jenis tanaman pakan dan inang nya sehingga famili Papilodinidae tidak

ditemukan di dalam Perkebunan kelapa sawit. Famili Lycaenidae memiliki warna sayap yang

hampir sama dengan warna daun dan hinggap di permukaan daun. Kupu-kupu famili

Lycaenidae kebanyakan melakukan aktifitas pada sore hari. sering ditemukan pada waktu

hari cerah dan ditempat yang terbuka (Berliani et al., 2023). Tumbuhan pakan larva kupu-

kupu Famili Lycaenidae diantaranya adalah tumbuhan famili Euphorbiaceae (Hevea) dan

Zingiberaceae (Curcuma) (Dewi et al., 2020). Pada Perkebunan kelapa sawit tidak ditemukan

jenis pak tersebut, sehingga kupu-kupu famili Lycaenidae tidak ditemukan di kawasan

perkebunan kelapa sawit. Famili Pieridae banyak di jumpai disekeliling air dalam jumlah

banyak. Tumbuhan pakan larva kupu-kupu Famili Pieridae diantaranya adalah tumbuhan

famili Caesalpiniaceae (Caesalpinia) dan Mimosaceae (Acacia, Mimosa). Sementara dalam

kawasan perkebunan kelapa sawit tidak di temukannnya pakan dari famili tersebut, sehingga

spesies kupu-kupu dari famili Pieridae tidak ada ditemukan di dalam perkebunan kelapa
sawit.

3

Dapat dikatakan dari pembahasan di atas mengapa famili Papilionidae, Lcyanidae,
dan Pieridae tidak ditemumukan di dalam perkebunan kelapa sawit hal ini disebabkan sedikit
nya jumlah tanaman pakan yang ditemukan di dalam perkebunan kelapa sawit. Lain dengan
famili Nymphalidae yang dimana memiliki sifat poligaf (memakan semua jenis tumbuhan)
yang artinya tidak bergantung kepada tumbuhan inang nya walaupun tidak tersedia.
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Grafik 2. Keanekaragaman, Kekayaan, Dan Kemerataan Kupu-kupu Di Perkebunan
Kelapa Sawit.

Keanekaragaman jenis (H'") pada pagi hari dan sore 1,36 dan 1,33 yang menunjukan
bahwa keanekaragaman jenis kupu-kupu sedang. Kekayaan jenis (Dmg) pada pagi dan sore
2,23 dan 1,70 yang berarti Tingkat kekayaan jenis kupu-kupu nya tergolong rendah. Dan
kemeratan (E) pada pagi hari dan sore 0,75 dan 0,74 yang menunjukan bahwa kemerataan
kupu-kupu tergolong tinggi.
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Sebagai Negara terbesar dalam impor CPO tentunya indonesia akan mengalami berbagai
tuduhan dari berbagai negara lain terhadap perkebunan kelapa sawit indonesia. Akan tetapi
tuduhan Uni Eropa terhadap pembukaan hutan yang menjadikan lahan perkebunan kelapa
sawit di indonesia masih ada dan masih juga ada perusahaan yang tidak betul-betul
menjalankan peraturan dari pada ISPO tersebut. Sehingga pada saat penelitian di perkebunan
kelapa sawit tidak ditemukan 3 jenis famili kupu-kupu yang di Kawasan Penyangga Taman
Nasional Gunung Leuser ditemukan jenis famili tersebut hal ini dikarenakan perkebunan
kelapa sawit adalah habitat kupu-kupu yang mengalami perubahan lingkungan. Menurut
Tiple, (2012) menyatakan bahwa kupu-kupu sangat sensitif terhadap kerusakan habitat dan
perubahan iklim. Apabila itu terjadi maka kupu-kupu akan berpindah tempat ke habitat yang
baru.

Oleh sebab itu di perkebunan kelapa sawit di perlukan adanya NKT. Yang dimana
Menurut (Nahlunnisa et al., 2016) NKT bertujuan untuk mewujudkan perkebunan yang
lestari dan mencegah terjadinya dampak negatif. Selain itu, keberadaan NKT juga ditujukan
sebagai bentuk tanggung jawab lingkungan hidup dan konservasi sumber daya alam serta
keanekaragaman hayati sesuai dengan yang tertuang dalam konsep kriteria RSPO. NKT
diperkebunan kelapa sawit merupakan NKT 1 yang dimana berfokus kepada keanekaragaman
hayati.

Tabel 3. Hasil Penelitian Kupu-Kupu Di Perkebunan Kelapa Sawit

N ¢ Number Famili
ame 0 i
| of Species .
Spesies Figure
Faunis ) ~ N\ =\
caness 5 Nymphalidae iggk?/zglmgﬂiesvii& B
RTINS %&
Lopinga achine
Nym phal ida.e Sumber:
et especsnat
Melantinis leda )
Nymphalidae

KESIMPULAN DAN SARAN

Dapat disimpulkan dengan bahwa indek keanekaragaman di Kawasan Penyangga
Taman Nasional Gunung Leuser keanekaragaman jenis kupu-kupu memiliki Tingkat
tergolong sedang, kekayaan jenis kupu-kupu tergolong tinggi dasedangkan untuk indeks
kemerataan jenisnya tergolong

tinggi. Sedangkan di Kawasan Perkebunan kelapa sawit keanekaragaman jenis kupu-
kupu memiliki Tingkat tergolong sedang, kekayaan jenis tergolong tingggi dan kemerataan
jenisnya tergolong tinggi. Dan saran Kepada Perkebunan kelapa sawit yang Di mana harus
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menekankan adanaya NKT 1, dengan tujuan untuk menjaga keanekaragaman hayati yang ada
di perkebunan kelapa sawit tersebut.
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